BAB V

PENUTUP

V.1  Kesimpulan

Komitmen hubungan dalam pernikahan beda etnis Madura dan Tionghoa
diciptakan bersama, membentuk kebersyukuran dalam hubungan yang dijalani. Dalam
pernikahan etnik Madura, aspek yang paling diutamakan adalah kesamaan agama dan
keimanan, maka perlu proses negosiasi budaya. Negosiasi budaya diperlukan dalam

konteks hubungan, terutama dalam pernikahan beda etnis, untuk mengatasi perbedaan

nilai, tradisi, dan kebiasaan dalam komunikasi committed romantic relationship.

Dalam proses komunikasi, informan peneliti lebih sering menggunakan bahasa
Indonesia dan sedang mempelajari bahasa masing-masing. Kemampuan berbahasa
yang baik dalam kedua bahasa, Madura dan Tionghoa, dapat menjadi jembatan yang
memperkuat hubungan emosional dalam pernikahan. Diawali dengan hubungan
romantic love, di mana ketiga pasangan hanya terfokus pada perasaan cinta, kasih
sayang, dan keinginan untuk terus bersama. Perbedaan etnis dan budaya cenderung
tidak terlalu diperhatikan, serta mengabaikan potensi konflik dari perbedaan nilai
seperti agama, adat, atau tradisi keluarga. Melalui komunikasi interpersonal dalam
pernikahan beda etnis Madura dan Tionghoa membentuk kesetaraan dan
mengembangkan pemaknaan dan konsepnya sendiri mengenai peran dan posisinya

dalam keluarga.
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V.2 Saran
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih mendapatkan banyak
kekurangan, keterbatasan dan kelemahan. Oleh karena itu, ada beberapa saran yang

dapat peneliti sampaikan:

V.2.1 Saran Akademis

Peneliti berharap penelitian ini dapat di jadikan sebagai referensi maupun
bahan bacaan bagi yang ingin melakukan penelitian dengan metode, topik, maupun
pembahasan yang serupa. Besar harapan dapat memberikan manfaat bagi rekan-rekan
yang ingin negosiasi identitas pernikahan beda etnis. Penelitian ini tidak hanya dapat
di kembangkan melalui fenomenologi, namun dapat dikembangkan dengan studi kasus

terkait tentang cara-cara menegosiasikan identitas pernikahan beda etnis.

V.2.2 Saran Sosial

Kenyataan bahwa Pernikahan beda etnis merupakan bagian dari kehidupan
namun tidak dapat dihindarkan karena dalam kehidupan sehari-hari, manusia banyak
bertemu dengan etnis yang berebda satu sama lain, maka negosiasi identitas adalah
solusi untuk memecahkan konflik yang terjadi didalam pernikahan beda etnis. Peneliti
memiliki harapan yang besar agar baik bagi masyarakat yang belum mengerti tentang
cultural generated dapat membantu seseorang beradaptasi dengan beragam latar

belakang budaya dan melakukan komunikasi antarbudaya dengan lebih efektif.
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